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Abstract

Religion is a most and primary element of human life. Moreover, religion is a universal need
because its teachings consist of sublime norms. The norms are divine sent down through
revelation by God to His Messenger and Prophet, and are represented in a command
(amr), probibition (nabi), and perntissibility (ibabah). It means that when understanding
the norms well and implementing them in real ife, kumankind must be a good or noble
urnmab (community). In another word, those who understand the divine norms well and
implement them in their real life will be antomatically morally good and will not harm and
burt other fellow pegple.

We are deeply concerned and worry about the life in current globakization era that is
highly sophisticated and modern. People in the era have higher and higher grade of their
intellectuality, bt Jower and lower in their attitude (morality). We witness very frequently
through television or other mass media kinder garden and elementary school-aged children
acutely depressed because of domsestic violence that then commit suicide fo end their own
kife. So, ket us begin to facifitats our children since earlier with education based on religious
concepts as its foundation, as a strong root to be guidance in order that our children conuld
next time become human resources able to develop all their potentialities well and ready to
overcome their challenges of life. If failing to choose a corvect sohool and wrongly facilitating
cducational foundation for our children, we must be creating a generation with mentality
erisis that could lead nation’s collapse.

Kata Kunci: Implikasi, Penanaman Nilai-Nilai Dasar Agama Islam, dan Perilaku
Anak
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Implikasi Penanaman Nilai-Nilai Dasar Agama Islam

PENDAHULUAN

nak merupakan amanah allah SWT, yang dilahitkan dalam keadaan
Asuci dan bersih. Orang tua (bapak dan ibu), dan para pendidik yang

akan menentukan kondisi anak selanjutnya. Apakah dia akan menjadi
muslimin yang berbakd kepada Allah SWT atau menjadi yang lain. Tugas orang
tua sebagai pendidik yang pertama dan utama dalam mendidik anak adalah sangat
berat. Karena di dalam keluarga, anak pertama kali berkenalan dengan nilai dan
norma. Maka dari itu, tanggungjawab orang tua terhadap anak, khususnya dalam
pembentukan perilaku anak sangat besar sckali (Tafsir,1994: 213).

Sebagai amanah, maka menjadi tugas dan kewajiban orang tua untuk
metawat, menjaga, scrta membesarkan anak dengan penuh cinta dan kasih sayang,
Orang tua juga berperan membina, membimbing, mengarahkan, meningkatkan
dan mengembangkan seluruh potensinya agar optimal, Potensi atau kecerdasan
tidak sekedar intelektual, melainkan juga kecerdasan emosional, spiritual, musik,
ruang (spasial), interpersonal, dan sosial. Upaya mengoptimalkan berbagai potensi
yang sering disebut kecerdasan jamak (multiple intellegences) iru, dilakukan melalui
dunia pendidikan. Bahkan, pendidikan scharusnya dilakukan dari usia dini, sejak
“usia emas” (go/den age).

Usia emas ini merupakan masa-masa peka, masa anak memiliki ”sensitivitas”
- yang tinggi. Dalam masa ini, tergantung kepada kita sebagai orang tua untuk
memberikan pendidikan atau memilihkan pendidikan model apa kepada anak-
anak kita. Apakah model pendidikan Barat ? Model pendidikan Islami ? Atau,
model pendidikan dengan celupan “warna hitam” atau “warna putih” sehingga
hasilnya pun kurang jelas atau samar-samar. Ini semua tergantung kepada kedua
orang tuanya (Ima Hikmawati, 2006- www. Pikiran- Rakyat.com.).

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut.  Pendidikan Taman Kanak-kanak (TK) merupakan
lembaga pendidikan yang pertama dijalani oleh anak di luar pendidikan keluarga
yang tentunya merupakan lembaga yang pertama dan utama. Pendidikan keluarga
terbaik adalah dengan memberikan teladan kepada anak-anak, baik sikap, perilaku
serta ucapan sehingga orang tua akan menjadi figur yang dibanggakan. Orang tua
harus lebih terbuka dan selektif dalam memilih lembaga pendidikan khususnya TK
yang dapat memfasilitasi segala kebutuhan anak-anak, yaitu lembaga pendidikan
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yang memiliki konsep-konsep Islami yang dapat mengembangkan fitrah anak
beragama, mengembangkan wawasan pemahaman, pembiasaan, mengamalkan
ibadah atau akhlak (Depdiknas, 2003: 6).

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) merumuskan model dan metode
pembelajaran yang digunakan dalam penanaman nilai—nilai dasar agama Islam di
TK ”Al-Amin” Jember, (2) mengetahui materi yang diberikan dalam penanaman
nilai-nilai dasar agama Islam di TK "Al-Amin” Jember, dan (3) menganalisis
implikasi penanaman nilai-nilai dasar agama Islam terhadap perilaku anak di TK
”Al-Amin” Jember baik di rumah maupun di sekolah..

TINJAUAN PUSTAKA
Penanaman Nilai-Nilai Dasar Agama Islam

Suatu persoalan yang timbul dalam merealisir penanaman nilai-nilai dasat
agama Islam bagi anak itu umumnya berkisar pada: ... apa yang harus diberikan
kepada mereka dan cara mana yang harus kita pakai untuk itu, dan sebagainya.
Dalam hal ini tentu saja kita harus menyadari, bahwa mereka itu bukan kita,
penghayatan mereka juga tidak sama dengan kita dan kemampuan mereka juga’
berlainan dengan kemampuan kita. Dengan demikian, menurut Muhammad
Tholhah Hasan (2003: 14) mengungkapkan bahwa para ulama dan sarjana Islam
telah mempunyai pendapat bahwa ajaran agama Islam yang sudah harus kita
berikan kepada anak-anak tersebut adalah terutama yang berkaitan dengan adabu/-
Islam dan al-abklagul fadlilah (kesopanan-kesopanan Islam dan budi yang luhur)
sesuai dengan ajaran agama Islam yang dirintis oleh Nabi Muhammad saw.

Usia dini merupakan masa pcmbentukém yang paling penting, karena sangat
menentukan sikap dan perilaku seseorang di kemudian hari. Apabila anak usia dini
mendapat rangsangan atau pembinaan yang tepat, maka anak tersebut akan dapat
tumbuh dan berkembang secara baik setta optimal. Oleh karena itu, suata hal yang
penting bagi pendidik untuk menerapkan pembinaan-pembinaan pada anak usia
dini berdasarkan keteladanan yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW sebabagai
berikut:

1. Pembinaan Aqidah

Agqidah Islam memiliki enam aspek keimanan yaitu, kepada Allah SWT, .
kepada para malaikat-Nya, kepada kitab-kitab yang telah diturunkan-Nya, kepada
para rasul utusan-Nya, kepada hari akhir, dan kepada ketentuan yang telah
dikehendaki-Nya (godho’ godar-Nya), apakah itu takdir baik ataupun buruk.
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Seluruh aspek keimanan tersebut merupakan hal yang gaib, tdak mampu
ditangkap dengan panca indera. Hal ini yang tampaknya sulit dijelaskan pada anak,
dengan cara apa bisa ditanamkan enam aspek keimanan pada mereka dan bagaimana
. anak dapat mengekspresikan keimanan mereka ? namun apabila dipelajari proses
kehidupan Rasulullah SAW dengan segala yang telah beliau ajarkan, akan diperoleh
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan terscbut. Ada beberapa pola dasar pembinaan
aqidah yaitu :

1) Membacakan Kalimat Tauhid pada Anak

2) Menanamkan Kecintaan Anak Kepada Allah SWT.

3) Menanamkan Kecintaan Anak Pada Rasulullah SAW.
4) Mengajarkan Al-Qur’an Pada Anak (Ukhbiyati, 1998).

2. Pembinaan Syart’ah (Ibadah)

Pembinaan syari'ah diberikan melalui pengenalan hukum yang paling
mudah dulu yaitu halal (boleh dilakukan) dan haram (tidak boleh dilakukan), dan
lain sebagainya. Selanjutnya diberikan pelajaran syari’ah atau figh yang berkenaan
dengan ibadah, karena beribadah dianggap sebagai penyempurna dari pembinaan
aqidah. Selain itu ibadah yang didapat oleh anak akan dapat menambah keyakinan
akan kebenaran ajarannya. Semakin tinggi nilai ibadah yang dimiliki, akan semakin
tinggi pula keimanannya. Maka bentuk ibadah yang dilakukan anak bisa dikatakan
sebagai cerminan atau bukd nyata dari aqidahnya.

Said Ramadhan al-Buthi dalam bukunya Tajribah at-Tarbiyah al-Islamiyah
hlm 40 menjelaskan hubungan antara ibadah dengan pembinaan aqidah anak.
Beliau mengatakan: Agar agidah anak tertanam kuat di dalam jiwanya, ia harus
disiram dengan air ibadah dalam berbagai bentuk dan macamnya, schingga
agidahnya dapat tumbuh dengan kukuh, tegar dalam menghadapi terpaan badai
dan cobaan kehidupan.

3. Pembinaan Akhlak

Pembinaan akhlak pada anak sejak usia dini sangat penting, sebagaimana
perkataan Imam Al-Ghazali: “Anak adalah amanat bagi orang tuanya, hatinya
yang suci adalah permata yang mahal, kosong dari segala ukuran dan gambaran,
anak selalu menerima segala yang diukirkan padanya dan akan cenderung terhadap
apa saja yang mempengaruhinya, maka apabila dia dibiasakan untuk melakukan
kebaikan niscaya ia akan terbentuk seperti itu dan akan mendapatkan kebahagiaan
di dunia dan akhirat, tetapi apabila anak dibiasakan untuk melakukan kejahatan
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dan ditelantarkan sepert binatang-binatang maka ia akan sengsara dan binasa”.

Penanaman akhlak yang baik kepada anak adalah pemberian yang terbaik
orang tua kepada anak. Karena dengan akhlak yang baik anak akan mampu
berperilaku yang sopan, berbahasa dan bertutur kata yang baik, berpakaian yang
sopan, bersikap yang terpuji dan hormat kepada guru, orang tua, orang yang lebih
tua, serta mengasihi kepada sesama teman.

Model dan Metode Pembelajaran dalam Penanaman Nilai-Nilai Dasar
Agama Islam
Model pembelajaran pada pendidikan TK dilakukan dengan berpedoman

pada suatu program kegiatan yang telah disusun sehingga seluruh perilaku dan
kemampuan dasar yang ada pada anak dapat dikembangkan dengan sebaik-
baiknya. Menurut Depdiknas (2003: 10) model pembelajaran pada anak TK
baik yang berkaitan dengan kurikulum umum maupun keagamaan hendaknya
memperhatikan prinsip-prinsip sebagat berikut :
1. Pembelajaran Berorientasi Pada Perkembangan Anak
2. Pembelajaran Berorientasi Pada Kebutuhan Anak
3. Pembejaran Berorientasi Pada Bermain Sambil Belajar atau Belajar seraya
Bermain.
Pembelajaran Berorientasi Pada Penggunaan Pendekatan Tematik
Pembelajaran Berorientasi Pada kreatif dan Inovatf
Pembelajaran berorientasi Pada Lingkungan Kondusif.
Pembelajaran Berorientasi Pada Prinsip mengembangkan Kecakapan hidup.
(Hutp:/ /www.suara pembaharuan.com/ News/2006/05/17/index html).

Metode atau cara merupakan salah satu hal penting yang harus diperhatikan
oleh para pendidik dalam proses pendidikan anak, karena metode yang sesuai akan
menunjang keberhasilan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Metode yang
diterapkan oleh pendidik itu sangat erat kaitannya dengan kemampuan anak,
usia anak serta situasi dan kondisi dimana pendidikan itu berada. Kesalahan atau
kekeliruan memilih metode yang digunakan dalam mendidik anak akan berakibat
buruk, bahkan akan bisa terjadi kegagalan dalam belajar. Metode-metode yang
baik yang bisa diaplikasikan oleh para pendidik pada masa awal pertumbuhan dan
perkembangan anak adalah sebagai berikut: (1) keteladanan, (2) pembiasaan, (3)
cerita atau dongeng, dan (4) bermain

A
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Tinjauan Tentang Perilaku Anak

Azwar (1998: 9) memandang perilaku manusia atau human behavior adalah
"sebagai reaksi yang dapat bersifat sederhana maupun bersifat kompleks”. Dengan
demikian yang dimaksud dengan perilaku anak adalah segala perbuatan atau tingkah
laku anak yang tampak dalam bereaksi terhadap sesuatu baik terhadap dirinya atau
orang lain yang dapat bersifat sederhana maupun bersifat kompleks.

Sebagian besar perilaku manusia (anak) adalah merupakan perilaku
yang dibentuk atau perilaku yang dipelajari. Berkaitan dengan hal tersebut maka
persoalannya adalah bagaimana caranya membentuk perilaku anak itu agar sesuai
dengan yang kita harapkan.

Menurut Walgito (2003: 16) perilaku dapat terbentuk melalui tiga hal yaitu:
1. Cara pembentukan perilaku dengan konditioning atau kebiasaan. Dengan cara

membiasakan diri untuk berperilaku sepert yang diharapkan, akhirnya akan
tetbentuklah perilaku tersebut. Misalnya dibiasakan bangun pagi kemudian
sholat subuh atau berdo’a sebelum dan sesudah makan, mengucapkan terima
kasih bila diberi sesuatu oleh orang lain dan sebagainya.

2. Pembentukan perilaku dengan pengertian atau insight. Sebagai contoh datang
ke sekolah jangan sampai terlambat karena hal tersebut dapat mengganggu
teman-teman yang lain.

3. Pembentukan perilaku dengan menggunakan model atau contoh. Kalau
ada pendapat bahwa orang tua itu adalah contoh atau tauladan bagi anak-
anaknya, pemimpin sebagai panutan bagi orang-orang yang dipimpinnya, itu
menunjukkan bahwa kalau kita menjadi orang tua atau pemimpin seharusnya
jadilah orang yang benar-benar baik, sehingga mampu menjadi contoh atau
model yang baik.

Dalam hal ini Djazuli (2004: 6) mengungkapkan bahwa upaya para pendidik
terutama orang tua  dalam membentuk perilaku anak yang bercorak agama selain
dari siktus kehidupan secara Islami juga diperoleh dari melatih, membiasakan, dan
menanamkan nilai-nilai dasar agama yang sesuai dengan dasar moral. Selain itu
orang tua dan para pendidik dituntut untuk membantu anak agar dapat membaca
perilakunya senditi. Apakah anak melakukan penyimpangan terhadap nilai-nilai
dasar agama atau tidak. Kesadaran ini akan menghindarkan anak dari mengulang
kesalahan yang sama, serta dapat mengembangkan terhadap perilaku yang
bersesuaian dengan nilai-nilai agama.
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Perilaku anak dapat dikelompokkan ke dalam dua hal scbagai berikut:
a. Perilaku anak di Sekolah

Sekolah adalah lembaga pendidikan yang sangat penting sesudah keluarga.
Peran sckolah bagi pembentkan kepribadian dan perilaku anak sangat besar.
Sekolah berfungsi untuk membina anak tentang kecerdasan, sikap, minat dan
sebagainya dengan gaya dan caranya sendiri sehingga anak menaatinya. Oleh
karena itu, dapat dikatakan sekolah berpengaruh terhadap jiwa dan perkembangan
anak.

Setelah masuk sekolah, anak harus dapat menyesuaikan diri dengan kondisi
serta aturan-aturan sekolah yang berlaku dan formulatif. Tidak sedikit anak-anak
pada awal sekolah menangis karena belum dapat menyesuaikan diri dengan kondisi
dan situasi yang baru (Gunawan,2000: 49). Di lingkungan sekolah anak berinteraksi
dengan kepala sckolah, guru, beserta bahan-bahan pendidikan dan pengajaran,
teman-teman peserta didik lainnya serta pegawai tata usaha. Anak memperoleh
pendidikan berupa pembentukan nilai-nilai pengetahuan, keterampilan dan sikap
melalui proses pembelajaran.

b. Perilaku Anak di Rumah

Dalam kenyataannya manusia diciptakan Allah sebagai makhluk sosial yang
past membutuhkan bantuan orang lain. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut
dibutuhkan teman, saudara, keluarga dan masyarakat yang dapat salaing memberi
bantuan dalam menopang hidup dan kehidupannya. Oleh karena itu, di dalam
mengarungi hidup dan kehidupan ini umat manusia harus mempunyai perilaku atau
adab yang baik terhadap orang tua, saudara, teman sebaya ataupun masyarakat.

Gunawan (2000: 57) dalam bukunya “'Sosiologi Pendidikan : Suatu Analsisi
Sosiologi Tentang Pelbagai Problem Pendidikan’ menjelaskan sebagai berikut:
Di rumah atau didalam keluarga, anak beriteraksi dengan orang tua (atau penggant
orang tua) dan segenap anggota keluarga lainnya. Ia memperoleh pendidikan
informal, berupa pembentukan pembiasaan-pembiasaan (habit formations),
seperti cara makan, tidur, bangun pagi, gosok gigi, mandi, berpakaian, tata krama,
sopan santun, relegi, dan lain sebagainya. Pendidikan informal dalam keluarga
akan banyak membantu dalam melakukan dasar pembentukan kepribadian anak
khususnya perilaku anak. Misalnya sikap religius, disiplin, lemah lembut atau kasar,
rapi atau rajin, penghemat atau pemboros dan sebagainya dapat tumbuh, bersemi
dan berkembang senada dan seirama dengan kebiasaannya di rumah.
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METODE PENELITIAN

Penelitan ini menggunakan pendekatan deskreptf kualitatf. Artinya
penelitian ini berusaha mengungkapkan secara obyektf dan sistematis fakea-fakta
yang ditemukan oleh peneliti di lapangan, dengan rancangan studi kasus, karena
penelitian ini berusaha memusatkan perhatian pada suatu kasus secara intensif dan
mendetail tentang implikasi penanaman nilai-nilai dasar agama Islam terhadap
perilaku anak di TK ”Al-Amin” Jember. Hal ini didasarkan pada pendapat Arikunto
(2002: 115) "’Penelitian kasus adalah suatu penelitian yang dilakukan secara intensif,
terinci, dan mendalam terhadap suatu organisme, lembaga atau gejala tertentu dan
meliputi subyek yang sempit tetapi sifatnya lebih mendalam”.

Proses penelitian ini dimulai dengan eksplorasi yang kemudian dilanjutkan
dengan pengumpulan data yang terseleksi dan terfokus pada model dan metode
pembelajaran yang digunakan dalam penanaman nilai-nilai dasar agama Islam,
materi agama Islam yang diberikan, perilaku anak, dan akhirnya data tersebut
dianalisis, sehingga dapat diperoleh kesimpulan yang komprehensif mengenai
implikasi penanaman nilai-nilai dasar agama Islam terhadap perilaku anak di TK
”Al-amin” Jember.

Yang menjadi subeyek dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, guru
(informan kunci), wali murid, dan siswa TK ”Al-Amin” Jember. Mengingat jumlah
subyek yang cukup banyak, maka tidak semuanya dapat dijadikan responden. Oleh
karena itu, ditentukan sebagian dari subyek penelitian sebagai sampel penelitian.
Adapun  penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik yang
lazim digunakan dalam penelidan kualitatif yaitu purposive sampling. Menurut
Arikunto (2002: 128) “Sampling bertujuan” (purposive sarnplmg) adalah teknik
pengambilan sampel yang digunakan oeleh peneliti jika penelii mempunyai
pertimbangan-pertimbangan dan tujuan tertentu. Tehnik pengambilan sampel
ini digunakan peneliti karena peneliti ingin mendapatkan data yang sebanyak-
banyaknya dan cukup valid serta sesuai dengan fokus penelitian.

Selain itu menggunakan snow ball sampling technique dan time sampling,
Penggunaan kedua tehnik ini dipandang penting karena akan mempengaruhi
makna dan penafsiran berdasarkan konteks terhadap subyek dan kajian-kajian di
lapangan. Pada saat penelit menemui informan dan mengunjungi latar peneliian
bisa bertanya siapa lagi orang yang berkompeten dan bisa memberikan informasi
tentang data yang kami butuhkan sesuai dengan fokus penelitan. Dan lebih dari
itu penyesuaian waktu juga perlu dipertimbangkan guna memperoleh data yang
diinginkan. Sebelum diadakan wawancara ‘pcrlu penentuan waktu yang tepat,

292 FE NOME NA, Volume 6, Nomor 2, Juli 2007



ST. Rodliyah

sehingga tidak mengganggu pekerjaan informan yang akan diwawancarai.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1)
wawancara mendalam (indepth interview) (2) observasi partsipan (participant
obsevation), dan (3) studi dokumentasi. Tehnik analisa data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah deskreptif kualitatif yang penyelidikannya tertuju pada
pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang, Menurut Miles & Hubermen
(1992), tujuan dari penelitian deskreptif kualitatif adalah untuk membuat
gambaran secara sistematis dan faktual, dan analisisnya dilakukan melalui tiga jalur
yaitu (1) penyajian data, (2) pengorganisasian dan reduksi data, dan (3) penarikan
kesimpulan/verifikasi. Ketiga cara tersebut merupakan alur kegiatan analisis yang
memungkinkan data menjadi bermakna.

Sedangkan pengecekan atau pemerksaan keabsahan data didasarkan
pada kriteria-kriteria sebagaimana yang ditemukan oleh Lincoln dan Guba dalam
Moleong (2000 : 173), yaitu ; (1) kredibilitas, (2) transferabilitas, (3) depensabilitas,
dan (4) konfirmabilitas. Namun dalam penelitian ini hanya digunakan tga dan
empat kriteria tersebut kecuali transferabilitas. Ketiga teknik ini peneliti lakukan
dengan maksud agar data yang diperoleh benar-benar memiliki tingkat keabsahan
yang tinggi dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisa Model dan Metode Pembelajaran Yang Digunakan Dalam Penanaman
Nilai — Nilai Dasar Agama Islam di TK "Al-Amin” Jember.

Model pembelajaran yang digunakan dalam penanaman nilai-nilai dasar
agama Islam di TK "Al-Amien” Jember, bisa dikatakan beragam sekali sesuai
dengan latar pendidikan guru masing-masing, namun semua mode! yang digunakan
masih tetap mengacu pada prinsip-ptinsip model pembelajaran anak TK, baik
yang betkaitan dengan kufrikulum umum maupun kurikulum kegamaan. Semua
model yang diterapkan oleh para guru selalu berorientasi untuk mengembangkan
perilaku dan kemampuan dasar yang ada pada anak sebaik-baiknya dan seoptimal
mungkin.

Kegiatan pembelajaran bagi anak harus senantiasa berorientasi pada
perkembangan anak dan kebutuhan anak, karena pada masa usia dini (4-6)
tahun anak sedang membutuhkan upaya-upaya pendidikan secara maksimal
untuk mencapai optimalisasi semua aspek perkembangan baik perkembangan
fisik maupun psikhis (intelektual, bahasa, motorik, dan sosio emosional). Anak
belajar dengan baik apabila kebutuhan fisiknya terpenuhi serta merasakan aman
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dan tentram secara psikhologis. Anak belajar melalui interaksi sosial dengan orang
dewasa dan anak-anak lainnya, minat dan keingintahuan anak akan memotivasi
belajarnya. Pada masa usia ini, orang tua pada khususnya dan guru pada umumnya
perlu membetikan perhatian khusus dengan cara memberikan pengalaman yang
beragam sehingga memperkuat perkembangannya. Untuk itu seorang guru ketika
mengajar juga harus menggunakan model pembelajaran yang berorientasi pada
perkembangan anak, kebutuhan anak, bermain sambil belajar atau belajar seraya
bermain, kreativitas dan inovatif, lingkungan yang kondusif, mengembangkan
kecakapan hidup, dan penggunaan pendekatan tematik. Agar pertumbuhan dan
perkembangan anak benar-benar maksinal.

Sedangkan metode pembelajaran yang digunakan oleh para guru TK ”Al-
Amien” Jember bermacam-macam, semuanya bertujuan untuk mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan. Metode pembelajaran sangat erat kaitannya
dengan kemampuan anak, usia perkcmbangan anak, serta sitnasi dan kondisi
lingkungan di mana anak itu bersekolah. Dalam memilih metode pembelajaran
guru harus benar-benar mampu memilih metode yang pas dan sesuai dengan
karakteristik anak. Karena jika sampai ada kesalahan atau kekeliruan dalam memilih
metode tentunya tujuan pembelajaran tidak akan bisa berhasil secara maksimal.

Beberapa metode yang telah diterapkan oleh para guru TK ”Al-amicn”
tidak berbeda jauh dengan metode yang diajarkan dalam mendidik anak usia dini,
karena pendidikan TK juga termasuk pendidikan anak usia dini (0-6 tahun) dan
pendidikan TK usia 4-6 tahun. Namun ada beberapa tambahan metode yang
sengaja dilaksanakan untuk memotivasi dan mengoptimalkan perhatian anak
agar konsentrasi dalam belajar. Metode pembelajaran tersebut meliputi; metode
keteladanan, pembiasaan, cerita atau dongeng, nasehat, gambar/lukisan, dan
bermain serta mainan. Sedangkan metode yang paling mudah diterapkan di
pendidikan TK menurut hasil data yang telah peroleh peneliti dati para guru TK
adalah metode keteladanan ( bil hal), karena dengan metode ini walaupun murid
tidak faham apa yang dijelaskan oleh ibu guru, jika guru memberi contoh misalnya
praktek berwudhu pasti anak-anak akan mengikutinya seperti apa yang diketjakan
oleh ibu guru.'

2. Analisa Materi Yang Diberikan Dalam Penanaman Nilai-Nilai Dasar Agama
Islam di TK "Al-amien” Jember.

Materi pendidikan agama Islam yang diberikan di TK ”Al-Amien” Jember

adalah mengacu pada apa yang dikemukakan oleh Para ulama dan sarjana Islam
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yang mempunyai pendapat bahwa ajaran agama Islam yang sudah harus kita
berikan kepada anak-anak tersebut adalah terutama soal-soal adabul Islam dan al-
akhlakul fadlilah (kesopanan-kesopanan Islam dan budi yang luhur) sesuai dengan
ajaran agama Islam yang dirintis oleh Nabi Muhammad saw. Sebab jika sejak kecil
anak-anak itu sudah dibiasakan mengamalkan sopan santun dan budi yang luhur,
maka jiwa anak tersebut akan merupakan tanah yang subur untuk ditanami benih-
benih Islam, dan selanjutnya ajaran-ajaran Islam akan dapat berkembang subur di
dalam jiwa anak-anak tersebut.

Penanaman nilai-nilai dasar agama Islam yang diterapkan juga berpedoman
pada apa yang dikemukakan oleh Muhyi Hilal Sarhan yang dalam hal ini telah
membagi materi apa-apa saja yang seharusnya diberikan kepada anak-anak
khususnya dalam soal kesopan-santunan dan budi luhur ini antara lain ialah:
{a)kesopanan jiwa, dan (b} kesopanan bermasyarakat yang meliputi; kesopanan
makan, kesopanan berpakaian, kesopanan berbicara, kesopanan berkawan,
kesopanan tingkah laku, dan kesopanan kepada orang tua, guru dan lain-lain.

Selain materi pendidikan akhlak materi keagamaan pada lembaga Taman
Kanak-Kanak (TK) diberikan juga materi akidah dan syariah (figh/ibadah). Ketiga
materi tersebut diberikan secara terkait, karena ketiganya saling ada keterkaitan
antara yang satu dengan yang lainnya. Misalnya akidah, pengenalan terhadap
Allah swt, melalui pemberian materi rukun iman ada 6 secara utuh. Hal tersebut
akan dicerna dan difahami oleh anak sebagai konsep dan teori yang benar-benar
dihayati dan kemudian diamalkan dalam perilaku sehari-hari. Syariah (figh/ibadah),
mateti seprti rukun Islam ada 5 dima) itu tidak hanya cukup dimengerti, difahami
sebagai konsep dan teori, tetapi yang paling penting adalah menghayati dan mau
mengamalkan ibadah tersebut dalam perilaku keseharian. Begitu juga materi
akhlak, tentang sopan santun dalam bertutur kata, berperilaku, dan betbuat, itu juga
harus difahami dan laksanakan dalam kehidupan. Sehingga kalau sudah mampu
mengamalkan dalam kehidupan schari-hari, maka dia akan menjadi hamba Allah
yang benar-benar sudah amal ma’ruf nahi munkar dan insya Allah mendapatkan
tidlo dari Allah swt.

3. Analisa Implikasi Penanaman Nilai-nilai Dasar Agama Islam terhadap Perilaku
Anak TK "Al-Amien” Jember baik di Rumah maupun di Sekolah.

Implikasi penanaman nilai-nilai dasar agama Islam terhadap perilaku anak

TK ”Al-Amien” Jember baik di rumah maupun di sekolah, menunjukkan adanya

implikasi yang signifikan. Hal tersebut dibuktikan di sekolah dengan diberikannya/
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ditanamkannya pendidikan Islam di masa kanak-kanak itu akan lebih meresap
dan berhasil serta akan menjadi dasar dalam kehidupan selanjutnya. Sebab hal
yang pertama kali masuk ke dalam jiwa anak itu akan merupakan landasan bagi
kemampuan dan keahliannya serta perkembangan dia selanjutnya akan banyak
terpengaruh pada landasan tersebut.

Hal tersebut diperkuat oleh pendapat Syaikh Ibnu Jauzi " A#Tibbur Rukbani”
juga mengatakan:” sebaik-baiknya memberikan bimbingan adalah pada waktu
kecil, jika anak itu sudah besar dia sudah mempunyai suatu macam tabiat dimana
dia akan berkembang menurut tabiat itu, dan jika sudah biasa dalam keadaan
demikian dia akan sukar diubah”.

" Karena demikian, maka dalam waktu yang begitu penting memberikan
bekas bagi tiap-tiap jiwa manusia (waktu kanak-kanak) itu, janganlah sampai kita
lewatkan kesempatan untuk menuangkan jiwa ke-Islaman atau nilai-nilai dasar
agama Islam padanya, sebab itu waktu yang begitu baik untuk mengisikan jiwa ke-
Islaman tersebut tidak dapat dinanti kembali di dalam kesempatan lain.

Prof. Muhyi Hilal Sarhan mengatakan dalam suatu uraiannya di dalam
at-Tarbiyah al-Islamiyah No. 12-1966 (terbit di Bagdad) bahwa: "Agma Islam
memberikan perhatian besar terhadap anak-anak dalam periode ini (umur 1-5 tabun)
mengingat akibatnya atau implikasinya yang besar dalam kehidupan kanak-kanak
baik dari segi pendidikan, bimbingan serta perkembangan jasmaniyah maupun
infialiyahnya dan pembentukan sikap serta perilaku mereka selanjutnya, sebab arah
sikap dan perilaku mereka dimulai pada periode ini dan bahkan pada umur 2 (dua)
tahun mereka telah meletakkan suatu dasar agama untuk perkembangan mereka
selanjutnya.

Kadang-kadang orang mengira, baik buruknya kanak-kanak hanya
tergantung pada batk buruknya pendidikan yang diberikan di tempat-tempat
pendidikan resmi seperti sekolahan dan lain-lain, tetapi melupakan bcfapa besarnya
akibat yang mempengaruhi jiwa kanak-kanak dari lingkungan rumah tangga
dan keluarganya. Dalam hal ini Muhammad Athiyah al-Abrasyi mengemukakan
dalam bukunya "at-Tarbivatn wal-Hayat”, bahwa “Kanak-kanak harus dididik dan
ditempa dalam lingkungan yang baik dengan adab yang dikondisikan, agar kita
dapat memberikan andil dalam perikehidupannya yang baik dan memberikan masa
depannya yang bahagia.

Sedangkan perilaku di sekolah sebagaimana yang dikemukakan oleh
Imam Mawardy di dalam adabud dunya wad-din” bahwa untuk menjadikan anak
menjadi manusia yang bermartabat dan terthormat maka pendidikan yang harus
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kita diberikan sebagai guru terhadap anak-anak itu adalah memberi dasar-dasar
kesopanan, agar anak tersebut merasa senang melakukannya, dan dia akan tumbuh
mengikut kesopanan tersebut, sehingga nantinya jika dia sudah menjadi besar
akan mudah melakukannya sebab sudah biasa sejak kecilnya, seperti apa yang
disabdasakan oleh Nabi saw: »Tidak ada pelajaran yang diberikan orang tua/
guru kepada anak-anaknya melebihi memberikan didikan akhlak yang luhur dan
menjaganya dari kebodohan”.

Dengan demikian maka kita {orang tua/guru) yang menjadi panutan bagi
anak-anak itu harus terlebih dahulu memberikan teladan yang serba baik, baik
dalam kesopanan berbicara, bergaul maupun sikap-sikap lain, dalam hal demikian
itu kita akan dapat mulai memasukkan secara tidak terasa kepada mereka hal-hal
yang nantinya akan menjadi landasan hidup mereka selanjutnya.

MAKNA PENELITIAN

Melalui penanaman nilai-nilai dasar agama Islam yang kokoh di masa
kanak-kanak, di harapkan nantinya anak memiliki landasan hidup yang mampu
menuntun mereka menuju kejalan yang benar dan diridhoi oleh Allah swt., yaitu
kehidupan yang barokah dan bermanfaat baik bagi dirinya sendiri, masyarakat,
agama, maupun bangsanya. Berangkat dari statment tersebut, maka penelitian ini
mengandung makna sebagai berikut:

1. Nilai-nilai dasar agama Islam sangat penting untuk ditanamkan pada anak sejak
usia dini (kanak-kanak), karena secara psikososiokuitural edukatif masa usia
dini/kanak-kanak dipandang sebagai masa kritis bagi rangsangan-rangsangan
yang masuk pada motorik, akal-fikir, emosional, dan sosial anak. Pada saat
itu stimulus yang masuk mempunyai implikasi (dampak) yang lama terhadap
pertumbuhan dan perkembangan diri seseorang secara optimal.

2. Dalam perspektif Islam anak dipandang sebagai aset yang sangat berharga
untuk investasi masa depan baik duniawi maupun ukhrowi. Aset ini harus
diinvestasikan semaksimal mungkin agar kelak si anak menjadi manusia yang
paripurna (insan kamil).

3. Kejayaan Islam dan kejayaan generasi muslim yang akan datang terletak pada
tangan-tangan kita (orang tua dan para pendidik khususnya guru TK) yang kini
menyusun pondasi dasarnya dengan segala macam kurikulum kegamaan, model
pembelajaran, dan metode pembelajaran dalam menanamkan nilai-nilai dasar
agama Islam agar kelak anak menjadi manusia yang bertaqwa dan memiliki
iman yang kokoh, serta benar-benar menjadi manusia yang berkualitas scrta
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unggul khususnya unggul dihadapan Allah swt.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil data yang diperoleh di lapangan, kemudian dianalisa,

maka penulis menemukan kesimpulan atau temuan penelitian sebagai berikut:

1.

298

Model dan metode pembelajaran yang digunakan dalam penanaman nilai-nilai
dasar agama Islam di TK ”"Al-Amien” Jember adalah beragam sesuai dengan
karakteristik, kemampuan, kebutuhan, pertumbuhan, serta perkembangan
anak. Untuk model pembelajaran yang digunakan dapat dikelompokkan
menjadi 8 macam yaitu model pembelajaran berorientasi pada perkembangan
anak, kebutuhan anak, bermain sambil belajar atau belajar seraya bermain,
pendekatan tematik, kreatf dan inovadf, lingkungan kondusif, dan
mengembangkan kecakapan hidup.

Sedangkan metode pembelajaran yang digunakan meliputi; metode keteladanan,
pembiasaan, cerita atau dongeng, nasehat, gambar/lukisan, dan bermain serta
mainan. Semua model dan metode yang diterapkan oleh para guru selalu
berorientasi untuk mengembangkan perilaku dan kemampuan dasar yang ada
pada anak sebaik-baiknya dan seoptimal mungkin untuk mencapai semua aspek
perkembangan baik perkembangan fisik maupun psikhis (intelektual, bahasa,
motorik, dan sosio emosional),

Materi yang diberikan dalam penanaman nilai-nilai dasar agama Islam di TK  Al-
Amien” Jember meliputi Aqgidah, syari’ah (figh/ibadah), dan akhlak. Misalnya
akidah, pengenalan terhadap Allah swt, melalui pemberian materi rukun
iman ada 6 secara utuh. Syariah (figh/ibadah), diberikan materi hukum halal,
haram, mubah, dan rukun Islam ada 5 (lima) sekaligus dengan prakteknya, itu
tidak hanya cukup dimengerti, difahami sebagai konsep dan teor, tetapi yang
paling penting adalah menghayat dan mau mengamalkan dalam kehidupan
sehari-hari. Begitu juga materi akhlak, tentang sopan santun dalam bertutur
kata, berperilaku, dan berbuat, itu juga harus difahami dan dilaksanakan dalam
kehidupan. Dengan demikian ia akan benar-benar menjadi manusia yang
berkualitas dan unggul khususnya unggul dihadapan Allah swt.

Implikasi penanaman nilai-nilai dasar agama Islam terhadap perilaku anak baik
di rumah maupun di sekolah menunjukkan adanya implikasi yang signifikan.
Hal tersebut dibuktikan jika di rumah anak-anak itu mendapatkan perhatian
dan didikan lingkungan yang baik dan sikap bijaksana dalam pergaulan schari-
harinya, mempunyai hubungan mesra antara si anak dengan orang tua, dan
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saudaranya, begitu juga di sckolah dengan ditanamkannya pendidikan Islam
melalui pemberian materi dasar-dasar kesopanan yang berkaitan dengan akhlak
yang luhur dan menjaganya dari kebodohan di masa kanak-kanak itu akan lebih
meresap dan berhasil serta akan menjadi dasar dalam kehidupan selanjutnya.
Sebab hal yang pertama kali masuk ke dalam jiwa anak it akan merupakan
landasan bagi kemampuan dan keahliannya serta perkembangan dia selanjutnya
akan banyak terpengaruh pada landasan tersebut. Dan hal tersebut memotivasi
anak menjadi manusia yang bermartabat dan terhormat.

SARAN-SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang tersebut pada kesimpulan, maka penelit
memberikan saran-saran sebagai berikut :

1. Bagi kepala TK hendaknya terus meningkatkan upaya-upaya baik yang sifatnya
pemenuhan fasilitas (sarana prasarana) seperti buku-buku kegamaan untuk
anak TK, alat-alat permainan edukatif yang bernafaskan agama, dan lain-
lain, maupun upaya penambahan mateti/kurikulum keagamaan sesuai dengan
kebutuhan siswa dan orang tua..

2. Bagi guru hendaknya meningkatkan kreativitas, kesabaran, dan keuletan dalam
membimbing dan mendidik anak, agar mercka menjadi manusia berkualitas
dan yang memiliki kepribadian utuh.

3. Bagi orang tua hendaknya selalu memberikan pengarahan, nasehat dan
mengontrol perilaku anak di rumah, baik yang berkaitan dengan pergaulannya,
lathan ibadahnya, belajarnya, dan lain-lain, agar apa yang dilakukan anak di
rumah singkrun dengan apa yang diajarkan di sekolah.
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